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Abstrak 
Pooti Ice Cream merupakan pendirian usaha bidang kuliner yang menawarkan makanan 
penutup berupa es krim. Keunikan dari Pooti Ice Cream adalah produk ini memberikan 
perbedaan dari cara penyajiannya sehingga Pooti Ice Cream lebih terlihat seperti sebuah 
tanaman daripada sebuah makanan. Keunggulan dari produk pesaing yaitu rasanya dengan 
adanya campuran topping dan campuran buah alpukat yang membuat rasanya lebih lezat. 
Usaha ini menawarkan 5 varian rasa yaitu Chococraker, 
Coffee Avocado, Green Tea Avocado, and The Fruit Plant.  
 
Kata kunci—3-5 kata kunci, Pooti Ice Cream, Es krim pot 
 
 
Abstract 
 Pooti Ice Cream is a field of culinary establishments food cover form to offers ice cream . 
Uniqueness of Pooti Ice Cream is gives difference ways Pooti Ice Cream that looks like more a 
food but a Plant instead. Superiority of competitor products that feels with their lack mixed fruit 
topping mixture and avocado to make more delicious. Pooti offers 5 flavors Chococraker, 
Coffee Avocado, Green Tea Avocado, and The Fruit Plant. 
 
Keywords—3-5 kata kunci, Pooti Ice Cream, Es krim pot 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Berdirinya Usaha 
Salah satu produk yang kini sedang mulai berkembang di antara masyarakat, adalah 
produk makanan penutup (dessert) yaitu es krim. Es krim adalah makanan yang sudah tidak 
asing lagi di masyarakat. Membayangkan es krim akan terbayang kelembutan dan kelezatan 
rasanya. Rasa es krim yang manis, gurih, dingin dan lembut sangat menggugah selera siapa 
saja. 
1.2 Visi, Misi dan Tujuan 
a. Visi 
Visi Pooti Ice Cream adalah menjadi makanan penutup yang paling disukai 
oleh masyarakat dan bisa dikembangkan sebagai bisnis dengan sistem franchise di 
luar Kota Palembang. 
b. Misi 
Misi Pooti adalah: 
1. Menciptakan inovasi baru yang lebih menarik agar konsumen tidak merasa 
bosan. 
2. Memberikan pelayanan yang terbaik sehingga konsumen merasa nyaman 
saat membeli. 
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3. Mengutamakan kualitas dan rasa yang terbaik dengan nilai gizi yang baik 
dan harga yang sesuai kemampuan masyarakat. 
c. Tujuan Usaha 
Tujuan usaha Pooti Ice Cream adalah memberikan rasa dan inovasi baru pada 
produk sehingga konsumen dapat merasakan sesuatu yang baru dalam dunia 
makanan dan tidak merasa bosan sehingga mau membeli produk yang ditawarkan. 
 
2. GAMBARAN USAHA 
  
Konsep bisnis yang digunakan Pooti Ice Cream ini adalah dengan menjual produk dengan 
sebuah booth di depan sekolah SMA XAVERIUS Bangau. Pembeli dapat membelinya dengan 
makan ditempat ataupun dibawa pulang. Pooti Ice Cream dikemas secara instan dengan ukuran 
pot bibit mulai dari yang kecil-dan besar dan dikemas lagi sebelumnya dengan 
plastik/alumunium foil untuk memudahkan pembeli agar tidak merasa repot dengan 
tetesan/lelehan es krim yang lengket karena bahan utamanya dari gula dan susu. Pooti Ice 
Cream sendiri dapat dibeli dari jam  09.00 - 17.00 WIB dengan datang langsung ke booth 
Pooti.. Pembeli dapat menyantapnya dengan menggunakan sebuah sendok plastik yang sudah 
disediakan oleh penjual. 
Selain dari varian  rasa, Pooti Ice Cream  juga menawarkan varian  ukuran es krim yang dijual 
karena melihat segmentasi yang dituju dari anak-anak hingga dewasa.  
Berikut varian  ukuran dan  harga yang ditawarkan dari Pooti Ice Cream ; 
1. Small Pot (pot bibit berukuran 8 atau 9 ) dijual dengan harga  Rp. 20.000. 
2. Large Pot (pot bibit berukuran 10 – 11 ) dijual dengan harga Rp. 30.000. 
 Untuk menghindari kejenuhan dari konsumen terhadap produk Pooti Ice Cream 
menyediakan beberapa varian produk  diantaranya : 
1. Chococraker yaitu es krim coklat dengan topping ovamaltine yang memberikan rasa 
kriuk ketika disantap.    
2. Coffee avocado yaitu es krim vanila dengan taburan capuccino memberikan rasa coffe. 
Rasa ini cenderung ditujukan untuk orang orang yang kurang menyukai rasa manis 
karena rasa yang disajikan pada varian ini tidak semanis dengan varian lainnya. 
3. Green tea avocado yaitu es krim greentea dengan topping hampir mirip dengan 
chocokraker hanya saja ovamaltine diganti dengan nutella yang memberikan paduan rasa 
lezat dimana wangi greentea dari es krim menyatu dengan legitnya coklat dari nutella. 
4. The Fruit Plant yaitu varian Pooti Ice Cream dimana toppingnya berupa buah-buahan. 
Dengan ditambah toping Corn Flake diatasnya. Untuk isi didalamnya hampir sama 
dengan varian yang lainnya.  
 
3. ASPEK PEMASARAN 
3.1 Segmen Pasar, Target Pasar, dan Positioning 
a. Segmentasi  
Segmentasi merupakan kegiatan membagi-bagi pasar yang bersifat heterogen dari 
suatu produk ke dalam satuan-satuan pasar (segmen pasar) yang bersifat homogen 
(Suliyanto 2010, h.93). Dalam hal segmentasi, Pooti Ice Cream membaginya kedalam 
beberapa segmen yaitu: 
- Segmentasi berdasarkan geografis. Pooti Ice Cream hanya membuka usaha di 
wilayah kota Palembang, mlalui penjualan via direct selling, blackberry messenger, 
Facebook, dan Instagram. 
- Segmentasi berdasarkan demografis. Pooti Ice Cream  menempatkan target utama 
kepada karyawan dan siswa sekolah Xaverius 1 Palembang. 
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- Segmentasi berdasarkan psikografis. Pooti Ice Cream  cenderung mengarah kepada 
masyarakat yang mempunyai gaya hidup masa kini yang selalu ingin mengikuti 
perkembangan zaman, penggemar dunia kuliner dan menyukai hal–hal yang unik 
tentang sebuah makanan. 
b. Targeting 
“Menurut Suliyanto (2010, h.94) Targeting adalah pemilihan pasar sasaran dari 
kumpulan pembeli dengan kebutuhan atau karakteristik serupa yang akan dilayani 
perusahaan”.Target pasar yang menjadi sasaran Pooti Ice Cream yaitu anak-anak dan 
remaja. Laki–laki dan perempuan dengan usia 8 tahun hingga 20 tahun yang berada di 
daerah Palembang yaitu dari Veteran hingga ke arah Jl. Rajawali. 
c. Positioning 
“Positioning adalah elemen yang sangat utama dalam suatu strategi pemasaran.Sebuah 
perusahaan dapat menentukan posisinya melalu persepsi pelanggan terhadap produknya 
dan produk pesaingnya sehingga akan dihasilkan peta persepsi. Dengan menggunakan 
informasi dari peta persepsi itu, berbagai strategi penentuan posisi dapat dikenali 
(Suliyanto 2010, h 95)”. 
Pooti Ice Cream ingin menjadi salah satu hidangan makanan penutup yang sehat dan 
bergizi yang diminati oleh semua kalangan. Keunggulannya yang unik seperti sedang 
membeli sebuah tanaman bibit tetapi sebenarnya sebuah es krim yang lezat. 
 
3.2 Perkiraan Permintaan dan Penawaran 
a. Perkiraan Permintaan 
Dari data survey yang dilakukan dengan menghitung jumlah siswa di sekolah ,dan 
karyawan yang bekerja di toko dan perkantoran di sepanjang jalan dari Veteran 
menuju ke arah Jl. Rajawali berjumlah sekitar 2.950 orang. Berikut ini adalah 
uraian calon pengunjung di Kawasan Jalan Bangau yang dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
       Tabel 1 Perkiraan Pasar Potensial Pooti Ice Cream 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Survey di Sekolah, Kampus, dan Perkantoran yang 
Melewati Jl.Rajawali 
 
Diasumsikan bahwa 30% dari pasar potensial tersebut adalah sebesar 885 
orang. Sedangkan diperkirakan perhari 1 orang bisa mengkonsumsi 1 pot, dari 
total permintaan potensial 885 orang didapat perkiraan permintaan pontensial 
pertahun adalah 323.025 pot. 
Tabel 2 Jumlah permintaan pesaing di Palembang 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : Survey Data Jumlah Penawaran Disetiap Tempat       
 Pesaing 
Segmentasi Jumlah Orang 
SMA XAVERIUS 1 1.250 
STIE MDP 700 
KARYAWAN TOKO 1.000 
Total  2.950 
No Pesaing Proyeksi permintaan (unit) 
1 The Coco 5.320/th 
2 Glace 4.780/th 
3 Chatime 20.000/th 
  Total 30.100/th 
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b. Perkiraan Penawaran 
Pengertian penawaran menurut Kotler dan Keller (2009, h.14) diartikan 
sebagai beberapa komoditas produk, jasa, informasi, atau pengalaman yang 
ditawarkan ke pasar untuk memuaskan suatu kebutuhan atau keinginan. 
 
Tabel 3  Penawaran Pesaing di Kota Palembang 
 
No Nama 
Pesaing 
Pesaing/hari 
(cup) 
Jumlah 
Penawaran/Bln 
Jumlah 
Penawaran/Thn 
1 TheCoco 80 2400 28.800 
2 Chatime 200 3000 36.000 
3 Glace 70 2100 25.200 
Jumlah 350 7500 90.000 
Rata-Rata 116 2500 30.000 
 
Sumber : Survey Data Jumlah Penawaran Disetiap Tempat Pesaing 
 
Dengan melihat harga Pooti Ice Cream yang relatif lebih terjangkau 
membuat produk Pooti ini dapat menarik konsumen baru maupun konsumen 
produk pesaing. Dan Pooti berharap agar permintaan terhadap Pooti selalu 
meningkat nantinya.   
 
3.3 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar 
Pooti Ice Cream akan melakukan rencana penjualan dengan membuka mini stand di 
Jalan Bangau Palembang. Cara penjualannya mudah yaitu dengan waktu pembelian tidak 
lebih dari sepuluh menit, pembeli dengan mudah memilih jenis es krim pot yang akan 
dibeli sehingga konsumen tidak perlu menunggu lama untuk mendapatkan produk. Cara 
promosi sendiri dilakukan dengan media sosial seperti Instagram, Blackberry Messanger, 
dan Facebook . 
Tabel 4 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar Selama 3 Tahun 
 
Tahun 
Permintaan 
Potensial 
(1) 
Penawaran 
Pesaing 
(2) 
Peluang 
Pasar 
(3) 
Rencana 
Penjualan 
(4) 
Pangsa 
Pasar 
(5) 
2016 323.025 90.000 233.025 10.486 4,50% 
2017 355.328 99.000 256.328 12.688 4,95 % 
2018 390.860 108.900 281.960 15.366 5,45 % 
 
Sumber : Analisis Penulis, 2015 
 
3.4 Analisis SWOT 
       “Menurut Pearce (2014 h.156) Analisis SWOT merupakan teknik historis yang 
terkenal dimana para manajer menciptakan gambaran umum secara cepat mengenai situasi 
strategis perusahaan”.  
Berikut adalah analisis SWOT dari usaha Pooti Ice Cream : 
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                                   Tabel 5 Analisis SWOT Pooti Ice Cream 
 
Strenght (Kekuatan) 
- Harga Terjangkau 
- Tanpa pengawet 
- Memiliki keunikan tersendiri dari 
cara penyajian dan tampilan 
Weaknesses (Kelemahan) 
- Produk yang tidak tahan lama 
- Merek yang belum terkenal 
- Harga bahan baku yang mahal 
 
Opportunities (Peluang) 
- Bisnis baru di kota Palembang 
- Pooti Ice Cream  juga dapat 
dipesan untuk acara-acara tertentu. 
- Lokasi Strategis 
Threats (Ancaman) 
- Munculnya pesaing baru 
- Inovasi yang semakin maju 
dan baru 
 
 
3.5 Strategi Pemasaran Perusahaan Terhadap Pesaing 
3.5.1 Product 
Suatu produk akan dibeli apabila terlihat menarik bagi  seorang konsumen, 
maka produk merupakan hal utama yang harus diperhatikan ketika akan memulai 
suatu usaha.Karena tanpa produk yang unggul usaha kita tidak dapat berkembang 
dan bersaing dengan produk lain. Pooti Ice Cream memiliki kemasan yang 
berbentuk pot bibit kemudian dilapisi dengan alumunium foil untuk menjaga 
kehigienisan produk. Pot tersebut diisi dengan es krim, alpukat, coklat, dan bubuk 
oreo, serta bubuk corn flake juga daun mint pada bagian atas. Es krim yang 
digunakan adalah jenis hard es krim yang didapatkan dengan membeli dari agen es 
puter yang telah terjamin rasanya. Es krimnya sendiri terdiri dari rasa greentea, 
coklat, dan vanila. Untuk alpukat kami mengolah sendiri alpukatnya agar berbeda 
dari pesaing. Alpukat yang digunakan pun adalah alpukat yang baik kualitasnya.. 
Alpukat tersebut diolah dengan susu dan resep rahasia dari Pooti yang 
membedakan dari produk pesaing. Bagian pelengkapnya itu adalah coklat dari 
nuttela dan ovamaltine sebagai penambah rasa dari es krim tersebut. Untuk topping 
paling atas Pooti menggunakan Oreo atau biskuit jagung yang berfungsi sebagai 
kiasan dari tanah atau pasir putih seperti tema produk yang dijual. Dan juga buah-
buahan yang menambah kesegaran dari dessert ini. Buah yang dipakai biasanya 
buah yang mempunyai rasa asam seperti stroberi, kiwi, dan mangga.   
1. Logo 
“Menurut Terence A.Shimp (2014, h.192) Logo yang baik adalah yang 
dikenal dengan baik, menyampaikan makna yang sama untuk semua anggota 
target, dan menimbulkan perasaan positif”. Di bawah ini merupakan logo dari 
Pooti Ice Cream : 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
       Gambar 1 Logo Pooti Ice Cream    
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3.5.2 Harga (Price) 
Pooti Ice Cream  menawarkan harga yang cukup kompeten untuk bersaing 
dengan pesaing lainnya. Harga yang ditawarkan Pooti Ice Cream yaitu sudah 
termasuk dengan pot, dan juga sendok plastik satu kali pakai dan topping  
pelengkapnya. Berikut ini merupakan harga dari produk Pooti Ice Cream: 
 
Tabel 6 Harga Produk Pooti Ice Cream 
NO Produk Harga Per Unit (Rp) Pooti Glace De Coco 
1 ChocoCraker 20.000 20.000 25.000 
2 Greentea Avocado 20.000   
3 The Fruit Beach 20.000 
4 Coffe Avocado 20.000 
 
Sumber : Penulis, 2015 
   
3.5.3 Promosi (Promotion) 
“Menurut Suliyanto (2010, h.90) Pengertian promosi adalah kombinasi dari 
periklanan, personal selling, dan alat promosi lainnya yang direncanakan untuk 
mencapai tujuan program penjualan”.Pooti Ice Cream akan melakukan promosi di 
sosial media sebagai berikut : 
a. Social Networking 
Pooti Ice Cream memanfaatkan jaringan media sosial untuk memperkenalkan 
produk Pooti Ice Cream kepada konsumen seperti Instagram, dan Blackberry 
Massenger. 
b. Brosur 
Pooti Ice Cream juga melakukan pembagian brosur di tempat keramaian, 
seperti di daerah perkantoran dan toko. Selain itu, penulis akan meletakkan 
brosur di restoran dan café. Hal tersebut bertujuan jika konsumen ada yang 
berminat melakukan order. 
 
 
                
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Brosur Pooti Ice Cream 
 
c. Sales Promotion 
Pooti Ice Cream memberi diskon dan bonus produk seperti topping  
ataupun beli 1 produk gratis 1 produk khusus Pooti. Dengan adanya promosi 
seperti ini diharapkan konsumen akan lebih tertarik untuk membeli Pooti Ice 
Cream apalagi di hari-hari yang tidak terlalu ramai seperti hari biasanya. 
memberi diskon dan bonus produk seperti topping ataupun beli 1 produk gratis 
1 produk khusus Pooti. Dengan adanya promosi seperti ini diharapkan 
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konsumen akan lebih tertarik untuk membeli Pooti Ice Cream apalagi di hari-
hari yang tidak terlalu ramai seperti hari biasanya.  
d. Personal Selling (Penjualan Personal) 
“Menurut Suliyanto (2010, h.90) Penjualan personal merupakan kegiatan 
penjualan yang dilakukan oleh para wiraniaga yang mencoba dan membujuk 
pembeli untuk melakukan pembelian”.Penjualan personal yang akan 
dipergunakan Pooti Ice Cream  adalah penawaran secara tatap muka oleh 
karyawan Pooti (sales promotion girl) kepada konsumen. 
. 
4. ASPEK ORGANISASI DAN MANAJEMEN 
 
4.1 Organisasi dan Sumber Daya Manusia 
Pengertian organisasi menurut Pride (2015, h.269) adalah upaya mengelompokkan sumber 
daya dan kegiatan untuk mencapai beberapa hasil akhir dengan cara yang efisien dan 
efektif. Berikut struktur organisasi yang direncanakan oleh Pooti Ice Cream : 
1. Nama Usaha  : Pooti Ice Cream 
2. Jenis Usaha   : Dessert ( makanan ringan ) 
3. Alamat Usaha  : Jl. Bangau No 168 Palembang 
4. Nama Pemilik  : Nopri Yani Prianto 
5. Status Pemilik di Usaha : Pemilik Usaha 
6. Struktur Organisasi  :  
 
 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2015 
  Gambar 3 Struktur Organisasi Mommy Pudding 
 
4.2 Perijinan 
“Menurut Ridwan HR (2013, h. 205-206) adalah suatu izin yang memberikan hak untuk 
menyelenggarakan suatu perusahaan”. Pooti Ice Cream sangat menyadari pentingnya 
perijinan dalam usaha bisnis ini. Pooti Ice Cream merupakan Home Industry, maka ijin 
lokasi hanya dilakukan ke rukun tetangga (RT) setempat dan jika usaha Pooti semakin 
berkembang dan kedepannya membuka banyak cabang maka usaha ini akan memerlukan 
ijin usaha yang sebagaimana telah ditetapkan oleh pemerintah Kota Palembang. 
 
4.3 Kegiatan Pra Operasi dan Jadwal Pelaksanaan 
Tabel 7 Kegiatan Pra-operasional Pooti Ice Cream dan 
Jadwal Pelaksanaannya 
No Kegiatan Uraian Kegiatan 
1 Survey Pasar - Melakukan survey lokasi dan sekitar usaha. - Melakukan prose tinjau lokasi. 
2 Menyusun konsep dan rencana - Membuat design renovasi tempat produksi 
3 Mencari pemasok - Mencari pemasok es krim, pot, pelengkap. 
4 Perijiinan 
- Bertemu dengan pihak perijinan RT/RW. 
- Melakukan konfirmasi pembukaan usaha. 
- Penyerahan berkas-berkas yang diperlukan 
untuk perjanjian usaha. 
- Melakukan penandatanganan perjanjian 
usaha. 
Karyawan 
Pemilik 
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5 
Penyediaan 
produk,peralatan,dan 
perlengkapan 
- Menghubungi supplier bahan baku. 
- Mencari dan melakukan pembelian / 
pembuatan atas peralatan dan perlengkapan 
yang dibutuhkan. 
6 Menyusun barang 
- Menyusun perlatan , perlengkapan, dan 
bahan baku. 
- Melakukan tata letak Booth. 
7 Training karyawan 
- Karyawan mendatangi lokasi operasional 
Pooti. 
- Menjelaskan bahan baku dan tata cara 
pengolahannya. 
- Karyawan mempraktekannya. 
8 Uji coba produksi 
- Membuat contoh produk yang akan di 
produksi. 
- Memberikan tester produk kepada 
masyarakat sekitar. 
9 Promosi 
- Melakukan promosi di internet, dan brosur. 
- Menyebarkan brosur kepada masyarakat 
luas dan teman. 
10 Soft Opening - Pembukaan hari pertama Pooti dan promosi 
 
Sumber : Penulis, 2015 
 
5. ASPEK PRODUKSI 
 
5.1 Pemilihan Lokasi Usaha 
 Pemilihan lokasi usaha yang dipilih oleh Pooti Ice Cream  adalah di Jl. Bangau 
No. 168 Palembang. 
 
5.2 Rencana Tata Letak 
 Konsep penjualan Pooti Ice Cream dilakukan dengan menggunakan booth stand di 
depan sekolah Xaverius Bangau. 
 
5.3 Proses Produksi / Gambaran Teknologi 
Proses produksi Pooti Ice Cream dilakukan dalam dapur dengan memanfaatkan sarana 
dan prasarana. Proses produksi yang baik akan menghasilkan produk yang baik juga. 
Bahan baku      Peralatan      Pengolahan      Penjualan       Konsumen 
 
6. ASPEK KEUANGAN 
 
6.1 Sumber Pendanaan 
Modal adalah dana yang dibutuhkan untuk membiayai pengadaan aktiva dan operasi 
sebuah usaha. Dalam menjalankan sebuah usaha, modal adalah faktor penting begitu juga 
dengan Pooti Ice Cream. Sumber permodalan Pooti  dari  tabungan sendiri yaitu sebesar Rp 
20.425.000,-. 
 
6.2 Kebutuhan Pembiayaan / Modal Investasi 
Modal Investasi Pooti sebesar Rp 11.634.000,-. Modal kerja Pooti  perbulan sebesar 
Rp 3.629.000,-, sedangkan biaya perlengkapan Pooti  sebesar Rp 1.012.000,-, gaji Pooti 
sebesar Rp 3.000.000,-, biaya sewa tempat perbulannya Rp 550.000,- dan biaya lain-lain 
Pooti sebesar Rp 600.000,-. 
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6.3 Analisa Kelayakan Usaha 
 Analisis kelayakan usaha bertujuan untuk menentukan alokasi sumber-sumber 
perusahan sebaik mungkin kedalam setiap kegiatan usaha Pooti Ice Cream untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. Untuk mengukur layak atau tidaknya usaha Pooti 
menggunakan metode Payback Period, Net Present Value dan Internal of Return. 
6.3.1 Payback Period 
 Payback period Pooti Ice Cream : 
PP = 
்௔௛௨௡ ௦௘௕௘௟௨௠  ௣௘௡௚௘௠௕௔௟௜௔௡ ௣௘௡௨௛ା௕௜௔௬௔ ௬௔௡௚ ௕௘௟௨௠ 
ௗ௜௞௘௠௕௔௟௜௞௔௡ ௣௔ௗ௔ ௔௪௔௟ ௧௔௛௨௡
஺௥௨௦ ௞௔௦ ௦௘௟௔௠௔ ௧௔௛௨௡ ௕௘௥௝௔௟௔௡  
Jumlah Investasi (ܥܨ଴) =  (Rp. 20.425.000) 
Arus Kas tahun ke 1 (ܥܨଵ) = Rp. 110.941.600  + 
Rp.90.516.600,- 
Pada arus kas tahun ke-1 yang masuk sudah menutup jumlah investasi yang 
ditanamkan pada usaha Pooti Ice Cream. Berdasarkan rumus dan jumlah arus kas 
bersih,  payback period untuk Pooti Ice Cream  adalah sebagai berikut : 
PP tahun 2 = ࡾ࢖.  ૛૙.૝૛૞.૙૙૙,ି
ࡾ࢖.  ૚૚૙.ૢ૝૚.૟૙૙,ି x 1 tahun 
=  0,18 x 365 hari 
=  67 hari  
Maka dari itu, didapatkan bahwa payback period Pooti Ice Cream selama 2 bulan 7 
hari. 
 
6.3.2 Net Present Value 
Berikut perhitungan NPV yang digunakan oleh Pooti Ice Cream untuk menilai    
kelayakan usaha dengan menggunakan discount rate dengan BI rate sebesar 7,5% 
per bulannya (Bank Indonesia, 2015) : 
Net Present Value (NPV) = ∑ ቂ ஼ி(ଵା௄)೙ቃ௡௧ୀ଴  
NPV = (-Rp. 20.425.000+ ୖ୮ଵଵ଴.ଽସଵ.଺଴଴ (ଵା଴,଴଻ହ)భ + ୖ୮.ଶ଻ଵ.ଶ଴ଵ.ସ଼଴ (ଵା଴,଴଻ହ)మ +  ୖ୮.ହଵଵ.଺ସ଺.଼଻ଶ(ଵା଴,଴଻ହ)య ) 
NPV = Rp.   729.311.530 
Hasil NPV untuk Pooti Ice Cream adalah sebesar Rp.729.311.530 dan bernilai 
positif, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa usaha Pooti Ice Cream layak atau 
dapat diterima. 
 
6.3.3 Internal of Return 
Berikut ini merupakan perhitungan IRR (internal rate of return) dari discount 
factor yang dapat dilihat pada tabel 8 dibawah ini : 
 
Tabel 8 Hasil Perhitungan IRR dari Discount Factor 
Bulan Kas Bersih DF (95%) 
PV Kas 
Bersih 
DF 
(96%) 
PV 
KasBersih 
1 15.380.933 0,512821 7.887.658 0,510204 7.847.415 
2 26.177.580 0,262985 6.884.308 0,260308 6.814.239 
3 42.806.449 0,134864 5.773.051 0,13281 5.685.138 
Total PV Kas Bersih 20.545.016  20.346.791 
Total Investasi 20.425.000  20.425.000 
NPV 1 120.016 2 (78.209) 
 
IRR  = iଵ + ୒୔୚ଵ୒୔୚ଵି୒୔୚ଶ x (iଶ − iଵ) 
   = 95 % +  ଵଶ଴.଴ଵ଺
ଵଶ଴.଴ଵ଺ି(ି଻଼.ଶ଴ଽ)  x (96% - 95%) =  95% + 0,605 x 1%= 95%  
  ISSN: 1978-1520 
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Internal rate of return  pada bisnis Pooti Ice Cream sebesar 95% maka, usaha 
Pooti dapat diterima dan dijalankan karena lebih besar dibandingkan BI Rate sebesar 
7,5% dan bunga investasi lainnya. 
 
6.4 Analisa Keuntungan 
 Break Even Point (BEP) adalah titik impas dimana keadaan jumlah pendapatan 
dan biaya sama atau seimbang sehingga tidak terdapat keuntungan ataupun kerugian. 
BEP biasanya digunakan untuk menganalisis proyeksi seberapa banyak jumlah unit 
yang diproduksi atau seberapa besar uang yang harus diterima untuk mendapatkan titik 
impas atau kembalinya modal (Mulyadi 2001, h.98). Berikut ini merupakan analisis 
perhitungan BEP untuk Pooti Ice Cream : 
Biaya Tetap   =  Rp. 42.600.000 
Biaya Variabel/satuan =ோ௣.  ସଷ.ହସ଼.଴଴଴ ା ோ௣.଻.ଶ଴଴.଴଴଴ ା ோ௣.  ଵଶ.ଵସସ.଴଴଴
ଵ଴.ସ଼଺ = Rp. 5.998  
BEP Pooti dalam unit : 
=  ஻௜௔௬௔ ்௘௧௔௣
ு௔௥௚௔ ௃௨௔௟/ௌ௔௧௨௔௡ି஻௜௔௬௔ ௏௔௥௜௔௕௘௟/௦௔௧௨௔௡  =  ோ௣.  ସଶ.଺଴଴.଴଴଴ோ௣.ଶ଴.଴଴଴ ିோ௣.ହ.ଽଽ଼=  3.042 unit 
BEP Pooti dalam rupiah : 
= ஻௜௔௬௔ ்௘௧௔௣
ଵି(ಳ೔ೌ೤ೌ ೇೌೝ೔ೌ್೐೗ ೛೐ೝ ೞೌ೟ೠೌ೙
೓ೌೝ೒ೌ ೕೠೌ೗ ೛೐ೝ ೞೌ೟ೠೌ೙ ) = ோ௣.  ସଶ.଺଴଴.଴଴଴ଵି( ೃ೛.ఱ.వవఴೃ೛.మబ.బబబ)  = Rp. 60.848.450 
Maka dari itu untuk mencapai titik BEP Pooti Ice Cream harus menjual es 
krimnya sebanyak 3.042 pot atau sama dengan penjualan mencapai Rp. 60.848.450. 
 
6.5 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan menurut S. Munawir (2010, h.102) adalah laporan yang berisi 
kondisi keuangan suatu perusahaan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, serta laporan-
laporan lainnya. 
 
Tabel 9 Laporan Laba Rugi Pooti Ice Cream Tahun 2016 – 2018 
 
  2016 2017 2018 
Pendapatan 
Usaha       
Penjualan Rp209.740.000 Rp279.092.000 Rp371.808.800 
Harga Pokok 
Penjualan Rp43.548.000 Rp47.902.800 Rp52.693.080 
Laba Kotor Rp166.192.000 Rp231.189.200 Rp319.115.720 
Beban       
Biaya Gaji Rp36.000.000 Rp39.600.000 Rp43.560.000 
Depresiasi Rp2.332.900 Rp2.332.900 Rp2.332.900 
Biaya Lain-lain Rp7.200.000 Rp7.920.000 Rp8.712.000 
Biaya 
perlengkapan Rp12.144.000 Rp13.358.400 Rp14.694.240 
Biaya sewa tempat Rp6.600.000 Rp7.260.000 Rp7.986.000 
Total Biaya   Rp64.276.900  Rp70.471.300           Rp77.285.140 
E.B.T  Rp101.915.100 Rp160.717.900 Rp241.830.580 
Pajak     -Rp2.097.400 -Rp2.790.920            -Rp3.718.088 
E.A.T Rp99.817.700 Rp157.926.980 Rp238.112.492 
 
Sumber : Penulis, 2015 
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Tabel 10 Laporan Perubahan Modal Pooti Ice Cream Per Tahun 
 
2016 2017 2018 
Modal Awal Rp20.425.000 Rp120.242.700 Rp278.169.680 
Laba Bersih Rp99.817.700 Rp157.926.980 Rp238.112.492 
Modal Akhir Rp120.242.700 Rp278.169.680 Rp516.282.172 
 
  Sumber :Penulis, 2015 
 
Tabel 11 Laporan Neraca Pooti Ice Cream Per Tahun 
 
                                  2016 2017 2018 
Kas Rp110.941.600 Rp271.201.480  Rp511.646.872  
Total Aktiva Lancar Rp110.941.600     Rp271.201.480   Rp 511.646.872  
Peralatan Rp11.634.000 Rp9.301.100  Rp 6.968.200 
Depresiasi -Rp2.332.900 -Rp2.332.900 -Rp2.332.900 
Total Aktiva Tetap Rp9.301.100 Rp6.968.200 Rp 4.635.300 
Jumlah Aktiva Rp120.242.700 Rp278.169.680    Rp516.282.172 
ModalAkhir Rp120.242.700     Rp278.169.680   Rp 516.282.172 
 
  Sumber : Penulis, 2015 
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